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Heritability of fruit characters, such as fruit weight, husk weight, husk thickness, sheal weight, 
endosperm (water) weight, albumen weight, copra weight, oil content, fruit length and ftuit width. 
have been estimated on seven coconut populations. The results showed that most of the fnrit 
components of Malayan Red Dwarf (MRD) and Malayan Yellow Dwarf (Mm) had relatively high 
heritability (>0.80), except fruit weight of MRD (0.74) and albumen weight of MYD (0.78). 
On the other hand, the heritability of those characters in tall populatidns varied between popula- 
tion. All of fruit characters on Polynesian Tall (PYT) and Seruwai Tall (SAT) had relatively 
high heritability (>0.80). On West African Tall (WAT), most Of the heritability of the fruit 
characters were relatively high (>0.80). except husk weight (0.75). endosperm weight (0.79) and oil 
content (0.41). Heritability of seven characters of Bali Tall (BLT) were relatively high, but those 
of three characters were relatively low; i.e. husk weight (0.52). fruit width (0.56) and husk 
thickness (0.71). Three fruit characters of Rmnell Tall (RLT) shown higher heritability. those are 
husk thickness (0.87), endosperm weight (0.92) and fruit length (0.90). 
PENDAHULUAN 
Tuntutan perkebunan industri kelapa yang dicirikan dengan dihasilkannya 
produk-produk spesifik memerlukan dukungan kuat dari sektor-sektor pmpancn, 
antara lain ketersediaan bibit unggul. Bibit unggul, dengan ciri-ciri yang 
dikehendaki, dapat diperoleh jika tersedia Plasma nutfah yang cukup be6erta 
informasi mengenai parameter-parameter genetik yang mencirikan setiap plasma 
nutfah tersebut. Adanya informasi genetik tersebut akan memudahkan pemulia 
1) Sebagian dari tesis S2 penulis pertama pa& Program Paacasarjana, Institut PatrniPn Bogw 
Penelitian dibiayai oleh Asosiasi Penelitian dan Pengembanpan Perkebunan Indonesia. 
2) Berturut-turut Staf Peneliti Pusat Penelitian Kehpa Sawit, Marihat Ulu P.O. BOX 37 Pcmotuy 
Siantar dan komisi pembimbing di Program Pascasarjana IPB. 










